
Kekerasan Berbasis Gender terhadap 
Perempuan Pekerja Migran

Fisik Seksual Psikis Ekonomi

Majikan, sponsor, petugas lapangan, petugas 
penampungan, oknum aparat.

Orang terdekat
Pasangan, Keluarga.

Kekerasan yang langsung ditujukan kepada perempuan karena jenis 
kelaminnya dan berakibat kerugian atau penderitaan fisik, mental dan 

seksual, atau ancaman, paksaan dan perampasan kebebasan.

Apa itu Kekerasan Berbasis Gender (KBG)?

Apa Saja Bentuk Kekerasan Berbasis Gender?

Siapa Pelaku Kekerasan Berbasis Gender?

Ranah privat
Rumah.

Ranah publik
Tempat kerja, rumah majikan, penampungan, balai 

pelatihan kerja, perjalanan dari dan menuju negara tujuan.

Tempat Terjadinya Kekerasan Berbasis Gender?



Prinsip-Prinsip Layanan

Mengikuti protokol 
kesehatan

Jaga jarak aman, gunakan masker, 
cek suhu tubuh sebelum masuk ke 
ruang pengaduan, pastikan ruang 
pengaduan bersih dan steril, pastikan 
peralatan pendukung pencegahan 
penyebaran virus tersedia.

Layanan pemulangan perempuan 
pekerja migran korban kekerasan dan 
perdagangan orang mengikuti protokol 
kesehatan penanganan kepulangan 
warga negara Indonesia dan 
kedatangan warga negara asing dari 
luar negeri di pintu masuk negara, serta 
mengikuti protokol yang berlaku di 
wilayah pada situasi pembatasan sosial. 

Memprioritaskan 
layanan daring

Memprioritaskan layanan 
daring, kecuali untuk situasi 
darurat terkait dengan status 
dan proses hukum yang sedang 
berjalan, mempertimbangkan 
kondisi psikologis korban, serta 
saat korban berisiko 
menghadapi bahaya.

Pemberian layanan penanganan kekerasan berbasis gender untuk perempuan 
pekerja migran pada masa pandemi COVID-19 dan adaptasi kebiasaan baru.



Menggunakan pendekatan 
yang berpusat pada korban

Layanan yang diberikan harus berprinsip 
pada:
• Keselamatan dan keamanan.
• Menjaga privasi dan kerahasiaan korban.
• Penghormatan.
• Non diskriminasi - tanpa memandang
  status migrasinya, prosedural maupun
  non-prosedural.
• Menghormati perbedaan tiap individu.

Memastikan ketersediaan 
layanan di setiap tahapan 

migrasi

Layanan diberikan kepada perempuan 
pekerja migran sebelum bekerja, di masa 

bekerja, kepulangan, serta purna kerja.

Layanan rehabilitasi kesehatan.
Layanan rehabilitasi sosial.
Layanan bantuan hukum.
Layanan pemulangan, khususnya untuk perempuan 
pekerja migran korban perdagangan orang, 
penempatan non prosedural, dan deportasi.
Layanan reintegrasi sosial.
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Jenis layanan untuk perempuan 
pekerja migran korban kekerasan



Sumber: Covid19.go.id mengenai “Panduan Pelindungan bagi Perempuan Pekerja Migran Indonesia dalam 

Situasi Pandemi COVID-19” dan “Protokol Penanganan Kasus Kekerasan Berbasis Gender Perdagangan Orang 

Perempuan Pekerja Migran Indonesia di Masa Pandemi COVID-19

Pusat Pelayanan Terpadu 
RS Tarakan Jakarta

Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak Jakarta

Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak

Kementerian Sosial

Komnas Perempuan

LBH APIK Jakarta

Yayasan Pulih

Badan Pelindungan Pekerja 
Migran Indonesia Halo TKI

Serikat Buruh Migran 
Indonesia

Layanan Kontak

082111443467 (Sistem Penanggulangan 
Gawat Darurat Terpadu-SPGDT)
Atau (021) 3519685

112 atau 081317617622
konsultasi.uptp2tp2adki.2007@gmail.com

Hotline: 082125751234
pengaduan@kemenpppa.go.id 
http://bit.ly/kamitetapada

Hotline: 1500771

Hotline: (021) 3903922
petugaspengaduan@komnasperempuan.go.id

WhatsApp: 081388822669
lbh.apik@gmail.com

08119436633
yayasanpulih.org/konsultasi-online/

08001000 (gratis di dalam negeri)
(021) 29244800 (dapat diakses dari luar 
negeri dengan tarif telepon)

Hotline Pengaduan
WhatsApp: 08118626776
Telepon: (021) 79193879

Layanan bantuan

@KPPDANPAKPPPA : @KEMENPPPA @KPP_PA KEMENPPPA.GO.ID berjarak.kemenpppa.go.id/daftarkontak/Kemen PPPA

@unwomenidUN WOMEN : indonesia.unwomen.org


